





A. Latar Belakang Masalah 
 
     Keberhasilan proses pembelajaran dalam kegiatan pendidikan disuatu sekolah 
dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain guru, siswa, lingkungan belajar serta 
fasilitas pendukung dan lainnya. Namun guru dan siswa merupakan dua faktor 
terpenting dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu kegiatan belajar mengajar 
ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah profesionalisme guru. 
Berbagai faktor tersebut sama-sama penting karena proses pembelajaran yang 
baik pada dasarnya merupakan integrasi dari peran guru, siswa, lingkungan 
belajar serta fasilitas pendukung. Komponen-komponen tersebut merupakan suatu 
sistem sehingga jika terdapat masalah disalah satu komponen maka sistem 
tersebut akan berjalan tidak baik atau kegiatan belajar mengajar tidak mencapai 
tujuan dengan maksimal.  
     Dalam UU no. 20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa “Pendidikan merupakan suatu 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan susana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dirinya, masyarakat, 
bangsa, dan negara”. Hal tersebut dapat menunjukan bahwa pendidikan dapat 
membentuk karakter dan pribadi seseorang yang seimbang dalam kehidupannya. 
Untuk itu dalam pendidikan diperlukan suatu proses pembelajaran yang kreatif, 
inovatif, serta menyenangkan sehingga tujuan dari pendidikan dapat tercapai 
dengan baik. 
     Kegiatan pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses yang 
kompleks dengan tujuan untuk memberi pengalaman belajar kepada peserta didik 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, sehingga diperoleh hasil belajar. Tujuan yang 
hendak dicapai sebenarnya merupakan acuan dalam penyelenggaraan proses 
pembelajaran. Dalam  proses pembelajaran terjadi interaksi antara 3 komponen 
utama pembelajaran, yaitu: guru, isi/materi pembelajaran dan peserta didik. 
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Interaksi ketiga komponen tersebut melibatkan sarana dan prasarana seperti media 
pembelajaran, metode pembelajaran dan penataan lingkungan tempat belajar 
sehingga tercipta suasana pembelajaran yang kondusif untuk mencapai tujuan 
yang telah direncanakan sebelumnya. 
     Terkait dengan beberapa pendapat tentang tujuan pembelajaran materi 
fotografi untuk mencapai tujuan yang diharapkan guru harus mampu menciptakan 
pembelajaran yang efektif, untuk itu maka diperlukan pemilihan metode dan 
media pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik. Seperti yang 
diuraikan oleh Dryden an vos dalam bukunya Takdirotun Musfiroh (2000: 365) 
berpendapat bahwa kemampuan atau kecerdasan individu akan berkembang 
secara optimal jika lingkungan belajar yang tersedia sesuai dengan gaya berpikir 
atau gaya belajar yang disukai peserta didiknya. Anak dengan gaya belajar visual 
akan lebih mudah menyerap informasi/ pengetahuan jika disediakan gambar, peta 
atau tulisan secara langsung. Sedangkan anak bergaya belajar auditorial akan 
semakin cerdas jika dalam pembelajarannya melalui penjelasan atau ada 
kesempatan untuk bertanya. Sedangkan anak bergaya taktil kinestik akan semakin 
cerdas dalam belajarnya, jika disediakan kesempatan untuk beraktivitas secara 
fisik. 
     Kecerdasan, kreativitas, dan keterampilan anak dapat dikembangkan melalui 
pendidikan seni. Kreativitas tersebut dapat disalurkan melalui sebuah karya. 
Pendidikan seni di sekolah merupakan salah satu wadah bagi siswa dalam 
mengembangkan kreativitas dan keterampilan. Siswa menjadi lebih bebas untuk 
berekpresi dalam karya, sehingga mampu berpikir kritis menyampaikan gagasan 
dalam kegiatan apresisasi. Tujuan dari pendidikan seni, Rohidi (2013) 
menyatakan bahwa : 
Dengan mengenalkan dan melibatkan siswa dalam proses artistik dan 
memasukan unsur seni mereka ke dalam pendidikan akan memunculkan 
individu-individu yang kreatif dan kaya inisiatif, imaginasi yang subur, 
kearifan emosional, arah moral, kemampuan untuk bertindak secara kritis dan 
mandiri, serta memiliki kebebasan berpikir dan bertindak. 
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     Hal ini juga serupa dengan pendapat Sudjana, (1993 : 66) yaitu proses kegiatan 
belajar mengajar pendidikan seni rupa, yang mempunyai peranan penting adalah 
strategi, pendekatan dan metode pembelajaran yang digunakan. Pendekatan dan 
metode ini menjadi penghubung antara pengajar dan peserta didik, dan merupakan 
sarana pengarah secara timbal balik.  
     Salah satu mata pelajaran fotografi yang ada dalam kurikulum 2013 di SMK 
Negeri 9 Surakarta khususnya di kompetensi keahlian Desain Komunikasi Visual 
(DKV). Berdasarkan hasil diskusi dengan guru pengampu mata pelajaran Desain 
Komunikasi Visual, salah satu yang menjadi kendala adalah kurangnya 
kompetensi siswa dalam mata pelajaran fotografi.  Dari beberapa kompetensi mata 
pelajaran fotografi tersebut maka ditemukan satu kelemahan siswa yaitu pada 
teknik pemotretan close up. Hal ini dipengaruhi oleh input siswa yang bermacam-
macam, yakni kompetensi membidik model atau benda dengan teknik close up 
yang rata-rata rendah siswa pada teknik pemotretan close up. Kompetensi 
Keahlian Desain Komunikasi Visual  SMK Negeri 9 Surakarta mengharapkan 
dapat mencetak siswa yang berkompeten dalam bidang DKV yang siap kerja 
sehingga masalah kurangnya kompetensi siswa dalam still live dengan teknik 
pemotretan close up harus segera diatasi. Berbagai macam bidang fotografi sangat 
banyak cabangnya dan semakin digemari oleh pecinta fotografi. Menurut Paulus 
(2012:11) pemotretan still live adalah menciptakan sebuah gambar dari benda atau 
objek mati agar tampak jauh lebih hidup dan berbicara, seperti makanan terlihat 
hangat, dingin atau lembut. 
     Kriterian Ketuntasan Minimal (KKM) untuk pembelajaran fotografi di kelas 
kompetensi keahlian Desain Komunikasi Visual (DKV) SMK Negeri 9 Surakarta 
yaitu 75, dari 33 siswa terdapat sebanyak 75% siswa yang mendapat nilai dibawah 
KKM. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Paryatno, selaku guru mata 
pelajaran fotografi di SMK Negeri 9 Surakarta menyatakan masih banyak 
kekurangan dalam pembelajaran. Pada tahap awal pembelajaran memotret, siswa 




Selama proses pembelajaran siswa juga kurang aktif di dalam kelas, hal tersebut 
disebabkan karena kurangnya pengetahuan siswa tentang fotografi. Siswa belum 
bisa menguasai teknik fotografi antaranya adalah pengambilan sudut pandang 
(anggle), fokus saat membidik obyek, dan pencahayaannya. 
     Berdasarkan penjelasan di atas maka permasalahan tersebut haruslah segera 
diatasi mengingat bahwa teknik pemotretan close up merupakan salah satu mata 
pelajaran yang akan menunjang pengetahuan siswa pada kompetensi keahlian 
Desain Komunikasi Visual (DKV). Dengan begitu penulis mengajukan judul 
Penelitian Tindakan Kelas, “Penggunaan Still  Live Dalam Memotret Close Up 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar, Pada Mata Pelajaran Fotografi Siswa Kelas 
XI Kompetensi Keahlian Desain Komunikasi Visual SMK Negeri 9 Surakarta 
Tahun Ajaran 2017/ 2018” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
“ Bagaimanakah cara penggunaan still  live dalam memotret close up dapat 
meningkatkan hasil belajar, pada mata pelajaran fotografi siswa kelas XI 
kompetensi keahlian Desain Komunikasi Visual SMK Negeri 9 Surakarta tahun 
ajaran 2017/ 2018? ” 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian tindakan ini dilakukan dengan tujuan untuk: 
 “ Penggunaan still  live dalam memotret close up dapat meningkatkan hasil 
belajar, pada mata pelajaran fotografi siswa kelas XI kompetensi keahlian Desain 









D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan alternatif teknik fotografi dalam kegiatan belajar 
mengajar  materi pemotretan still live dengan close up di Kompetensi 
Keahlian Desain Komunikasi Visual Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri (SMKN) 9 Surakarta. 
b. Memberikan alternatif metode pembelajaran yang mengarah pada hasil 
belajar memotret still live dengan close up. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti 
selanjutnya.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Meningkatkan keterampilan siswa dalam memotret still live dengan    
    close up 
2) Meningkatkan penguasaan materi pembelajaran. 
3) Meningkatkan keterampilan dibidang fotografi pada siswa. 
b. Bagi Guru 
1) Memberikan alternatif pembelajaran yang efektif dan mengarah 
kepada kemandirian dan peningkatan keterampilan memotret 
dengan teknik close up pada siswa. 
2) Hasil penelitian yang diperoleh dapat digunakan perbaikan  proses 
belajar pada mata pelajaran fotografi khususnya pemotretan close 
up. 
c. Bagi Sekolah 
1) Tujuan pembelajaran fotografi akan tercapai dan meningkatkan  
     kualitas mutu pembelajaran di sekolah. 
 
 
 
 
